5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA)

di PT. Kalbe Farma. Tbk, yang telah dilaksanakan pada 16 Juli hingga

29 Agustus 2025 dapat disimpulkan bahwa:

1.

5.2

Kegiatan PKPA industri memberikan bekal bagi calon apoteker
mengenai kemampuan praktik kefarmasian yang profesional,
bertanggung jawab, dan sesuai peraturan perundang-undangan
serta kode etik.

Calon apoteker memperoleh wawasan dan pemahaman
mendalam mengenai peran, fungsi, posisim dan tanggung
jawab apoteker di industri farmasi.

Memberikan pengalaman nyata bagi calon apoteker mengenai
pengelolaan serta pengambilan keputusan yang tepat terhadap
permasalahan praktik kefarmasian di industri.

Mendorong kemampuan calon apoteker dalam hal evaluasi diri
dan pembelajaran mandiri guna meningkatkan kompetensi

praktik profesi secara berkelanjutan.

Saran

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan pelaksanaan

kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di PT. Kalbe Farma.
Tbk, pada 16 Juli hingga 29 Agustus 2025 yaitu:

1.

Calon apoteker perlu mempersiapkan diri sebelum mengikuti
kegiatan PKPA di industri, baik melalui penguasaan ilmu

pengetahuan dan keterampilan dasar di bidang industri farmasi,

74



75

maupun kesiapan mental untuk melakukan praktik
kefarmasian secara langsung. Dengan persiapan tersebut,
selama pelaksanaan PKPA di industri, peserta dapat
menjalankan tugas dengan baik sekaligus memaksimalkan
proses pembelajaran.

PT. Kimia Farma, Tbk. diharapkan dapat terus memperkuat
kerja sama dengan Program Studi Profesi Apoteker dari
berbagai perguruan tinggi, khususnya Universitas Katolik
Widya Mandala Surabaya, dalam penyelenggaraan PKPA di
industri. Kerja sama ini akan membantu calon apoteker
memperoleh pemahaman yang lebih nyata mengenai

pelaksanaan pekerjaan kefarmasian di industri farmasi.
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